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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Green Accounting 

terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023. Jenis penelitian iniadalah kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini yang diperoleh dari website www.idx.co.id berjumlah 8 perusahaan 

dengan menggunakan teknik penentuan sampel adalah purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi liniear 

berganda. Data diolah menggunakan Software SPSS versi 30. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa biaya lingkungan (X1) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, kinerja lingkungan (X2) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Biaya lingkungan dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,015 atau 1,5% artinya variabel biaya lingkungan dan kinerja lingkungan dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 98,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

 

Kata kunci: Green Accounting, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan dan Nilai 

Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Green Accounting implementation on firm 

value in the mining sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020–

2023 period. This research is a quantitative study. The sample was obtained from 

the website www.idx.co.id, consisting of 8 companies selected using purposive 

sampling. The data analysis techniques used are classical assumption tests and 

multiple linear regression analysis. Data were processed using SPSS version 30 

software. The results of the study reveal that environmental costs (X1) have an effect 

on firm value, while environmental performance (X2) does not have an effect on 

firm value. However, environmental costs and environmental performance 

simultaneously have a significant effect on firm value. Based on the coefficient of 

determination (R²) test, the result is 0.014 or 1.4%, meaning that the variables of 

environmental cost and environmental performance can explain 1.4% of the 

variation in firm value. The remaining 98.6% is influenced by other variables not 

included in this study. 

 

Keywords: Green Accounting, Environmental Cost, Environmental 

Performance, and Firm Value 
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Industri globalisasi berkembang semakin pesat sehingga menimbulkan  

isu-isu berkaitan dengan kerusakan lingkungan yang memberikan dampak besar 

bagi keberlangsungan hidup manusia dan juga makhluk hidup lainnya. Salah satu 

penyebab terjadinya masalah kerusakan lingkungan adalah aktivitas operasional 

yang dilakukan oleh perusahaan (Mariani & Suryani, 2018). Persaingan industri 

yang semakin ketat membuat perusahaan berusaha meningkatkan kinerja agar dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup dan mencapai salah satu tujuan perusahaan 

yaitu meningkat nilai perusahaan. Ketika nilai perusahaan meningkat, harga saham 

ikut naik, sehingga dapat meningkatkan kekayaan para investor (Martha et al., 

2018). Nilai perusahaan yang baik mendorong investor untuk mempertimbangkan 

berbagai aspek sebelum menanamkan modal. Karena nilai perusahaan berkaitan 

langsung dengan tujuan perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas, investor 

memerlukan informasi yang lengkap mengenai perusahaan untuk memahami 

kinerjanya. 

Secara umum, nilai perusahaan dapat diartikan sebagai persepsi investor 

terhadap tingkat keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya 

perusahaan untuk mencapai tujuan jangka panjang (Soruh et al., 2018). Sedangkan 

menurut Harmono (2014) nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang 

dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk olseh permintaan dan penawaran 

pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. 
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Nilai perusahaan mencerminkan tingkat kemakmuran pemegang saham. Semakin 

tinggi nilai perusahaan, semakin besar pula kemakmuran yang dirasakan oleh 

pemegang saham (Suryandani, 2018). Nilai perusahaan juga erat kaitannya dengan 

bagaimana investor merespons saham perusahaan. Dalam berinvestasi, investor 

cenderung memilih perusahaan dengan kinerja yang baik. Oleh karena itu, nilai 

perusahaan menjadi faktor penting. Kenaikan nilai perusahaan biasanya tercermin 

melalui peningkatan harga saham, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan 

investor (Ambarwati & Vitaningrum, 2021). Dengan demikian, kenaikan harga 

saham menunjukkan tingginya nilai perusahaan, yang tidak hanya berdampak pada 

kepercayaan pasar terhadap kinerja saat ini tetapi juga mencerminkan prospek 

perusahaan di masa depan(Utami & Handayani, 2019). 

 Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur tinggi 

rendahnya nilai perusahaan adalah menggunakan  Tobin’s Q ratio (Q Tobin). 

Tobins’Q merupakan salah satu metode pengukuran yang dinilai bisa memberikan 

informasi paling baik karena dalam Tobins’Q mencakup seluruh elemen aset 

perusahaan, termasuk utang dan modal (Marjohan, 2022). Pengukuran tobin’s ini 

ialah menjumlahkan nilai pasar dan total utang kemudian dibandingkan dengan 

total aset. Perusahaan yang berhasil menghasilkan keuntungan besar cenderung 

meningkatkan nilai mereka. Sebaliknya, jika tujuan kinerja tidak tercapai, nilai 

perusahaan akan menurun. Dengan meningkatnya nilai perusahaan, citra 

perusahaan di mata investor juga akan membaik. 

Nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor finansial dan 

operasional, tetapi juga oleh dampak lingkungan yang dihasilkan (Kusuma & Dewi, 
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2019). Hal ini sesuai dengan prinsip triple bottom line, yakni keuntungan (profit), 

manusia (people), dan lingkungan (planet). Prinsip ini menekankan bahwa 

perusahaan bukan hanya berorientasi serta mementingkan laba, tapi disisi lain 

perusahaan juga harus menunjukkan tanggung jawab dan kepeduliannya terhadap 

aspek lainnya, yakni sosial, masyarakat dan lingkungan (Dita & Ervina, 2021).  

Persaingan industri kadang menimbulkan kerusakan lingkungan yang 

muncul akibat dari kegiatan operasional perusahaan. Kerusakan lingkungan yang 

terjadi seperti polusi udara, perubahan iklim global, penurunan kadar lapisan ozon, 

kontaminasi pengairan, kebakaran hutan dan lahan serta eksploitasi alam yang 

berlebihan (Umami et al., 2024). Kasus kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang belum memiliki 

kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Salah satu sektor perusahaan 

yang perlu diperhatikan adalah perusahaan sektor pertambangan. Aktivitas 

operasional sektor ini memberikan dampak negatif  terhadap lingkungan, Karena 

perusahaan tersebut menjadi salah satu sektor yang proses aktivitas operasional 

secara langsung berkaitan dengan lingkungan (Ningtyas et al., 2022). Sehingga 

diperlukan pertanggungjawaban mengenai dampak kerusakan lingkungan yang 

dihasilkan oleh perusahaan saat beroperasi. Fenomena pada perusahaan tambang 

yang mencemari dan merusak lingkungan serta beberapa persoalan tentang 

pencemaran lingkungan yang terjadi akibat pihak perusahaan lebih mengutamakan 

keuntungan dari segi finansial dan mengabaikan kelestarian lingkungan hidup 

(Mariani & Suryani, 2018) .  
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Semakin besar dampaknya yang ditimbulkan dari kegiatan operasional 

perusahaan terhadap masalah lingkungan dan pelestarian lingkungan memerlukan 

perhatian serius dalam mengelola dampak tersebut. Dalam konteks ini bidang 

akuntansi ikut berperan dalam upaya pelestarian lingkungan yang dapat membantu 

perusahaan mengatasi permasalahan lingkungan tersebut, yaitu melalui konsep 

green accounting. Green Accounting adalah langkah awal yang menawarkan solusi 

terhadap permasalahan lingkungan. Konsep ini mulai muncul dalam berkembang 

di eropa sejak tahun 1970-an sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran 

akan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Menurut Lako (2018), green 

accounting tidak hanya berfokus pada pencatatan biaya lingkungan, tetapi juga 

mencakup strategi manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

sumber daya dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Sedangkan 

menurut Hamidi (2019) Green accounting adalah kegiatan akuntansi mencakup 

perhitungan dan alokasi biaya yang terkait dengan pencegahan serta biaya yang 

timbul akibat aktivitas operasional perusahaan yang mempengaruhi masyarakat dan 

lingkungan. Dimana green accounting ini mencakup proses pengumpulan, analisis, 

estimasi, dan penyusunan laporan yang mencakup data lingkungan serta informasi 

finansial. Dengan kata lain green accounting adalah bentuk pelaporan tanggung 

jawab suatu perusahaan atas dampak positif dan negatif terhadap lingkungan 

(Yuliani & Prijanto, 2022). 

Tujuan utama penerapan green accounting adalah untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan mengelola biaya yang terkait aktivitas 

operasional perusahaan (Hamidi, 2019). Selain itu menurut Dewi (2016) green 
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accounting bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan lingkungan 

dengan mempertimbangkan kegiatan lingkungan dari perspektif biaya dan manfaat. 

Dengan menerapkan green accounting, perusahaan dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk mengurangi masalah lingkungan yang mereka hadapi 

(Hamidi, 2019). 

Pada pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) sudah memiliki 

peraturan PSAK 1 Tahun 2021, paragraf 14 menjelaskan bahwa perusahaan juga 

dapat melakukan pengungkapan lingkungan tambahan, terutama bagi industri yang 

melibatkan sumber daya utama terkait dengan lingkungan hidup. Selain itu, 

terdapat peraturan perundang-undangan mengenai green accounting, yaitu Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-

undang ini mengatur kewajiban setiap individu atau pihak yang melakukan kegiatan 

untuk memperoleh, mengelola, dan memberikan informasi yang benar serta akurat 

mengenai kondisi lingkungan hidup. 

Green accounting berperan sebagai mekanisme pengawasan terhadap 

tanggung jawab perusahaan terkait limbah yang dihasilkan dari aktivitas 

operasionalnya. Untuk itu, diperlukan proses pengukuran, evaluasi, pengungkapan, 

dan pelaporan biaya yang berkaitan dengan upaya menjaga kelestarian lingkungan. 

Di Indonesia, terdapat banyak peraturan mengenai biaya lingkungan hidup yang 

diatur melalui PSAK  33 serta Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010. PSAK  

33 mengatur bahwa perusahaan pertambangan harus mengungkapkan biaya 

pengelolaan lingkungan dan pengelupasan tanah akibat produksi, eksplorasi, dan 

evaluasi. Di sisi lain, Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 mengatur bahwa 
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perusahaan wajib melaporkan biaya restorasi setelah proses penambangan 

(Hasanah & Destalia, 2017).  

Green accounting merupakan sebuah inisiatif yang menghubungkan 

kepentingan ekonomi perusahaan dengan upaya pelestarian lingkungan sekitarnya. 

Dengan adanya konsep ini, diharapkan perusahaan dapat mengurangi berbagai 

masalah lingkungan di sekitar area operasionalnya. Selain itu, konsep ini juga 

diharapkan menjadi solusi atas permasalahan yang timbul akibat aktivitas 

operasional yang berdampak pada lingkungan, sehingga perusahaan tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan dan menjaga nilai perusahaan. Saat ini 

aspek lingkungan menjadi sorotan dan perhatian karena semakin banyaknya 

permasalahan lingkungan (Wireza, 2017). Berdasarkan teori legitimasi yang dicetus 

oleh Dowling & Pfeffer bahwasanya perusahaan memerlukan legitimasi dari 

kelompok masyarakat dimana perusahaan tersebut berada. Perusahaan yang 

memperoleh legitimasi menunjukkan bahwa kinerjanya dinilai baik dan diterima 

oleh masyarakat. Kinerja yang positif tersebut akan memperkuat citra perusahaan 

yang telah dibangun, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan 

(Lestari & Khomsiyah, 2023). Menurut Setiadi (2021) nilai perusahaan diukur dari 

perspektif stakeholder, karena nilai perusahaan dianalisis menjadi dasar dalam 

mengambil keputusan. Perusahaan yang memenuhi tanggung jawab sosialnya 

dengan mengalokasikan biaya lingkungan, dapat meminimalisir kesan negatif dan 

meningkat citra positif  dimata stakeholder.  

Green accounting berfokus pada pengukuran dan pelaporan dampak 

lingkungan dari aktivitas perusahaan. Dalam konteks ini, alat ukur green 
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accounting adalah biaya lingkungan dan kinerja lingkungan. Biaya lingkungan 

merujuk pada pengeluaran dikeluarkan untuk mengurangi atau mengatasi dampak 

negatif terhadap lingkungan. Biaya lingkungan adalah biaya yang terkait dengan 

pencegahan, pengurangan, atau perbaikan dampak lingkungan yang disebabkan 

oleh aktivitas operasional perusahaan (Hartiah & Pratiwi, 2022). Pengeluaran biaya 

lingkungan oleh perusahaan bukan hanya dimaksudkan sebagai kompensasi atas 

kerusakan lingkungan yang ditimbulkan akibat aktivitas perusahaan, tetapi juga 

sebagai wujud kontribusi perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan. Selain 

itu Pengungkapan informasi lingkungan oleh perusahaan bertujuan memberikan 

informasi yang bernilai bagi investor, sehingga mencerminkan kepedulian 

perusahaan terhadap isu-isu lingkungan (Hapsoro & Adyaksana, 2020). Biaya 

lingkungan diukur dengan membandingkan seluruh biaya yang digunakan 

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) 

dengan jumlah laba bersih perusahaan. Pengalokasian biaya lingkungan dapat 

meningkatkan pengeluaran perusahaan dalam jangka pendek, tetapi secara jangka 

panjang cenderung memberikan dampak positif yang berkontribusi pada 

peningkatan nilai perusahaan (Akhsan & Muharam, 2016). Penerapan green 

accounting dengan mengalokasikan biaya lingkungan menunjukkan kepedulian 

dan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. Tindakan ini tidak hanya 

membantu membangun citra positif perusahaan, tetapi juga memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi investor dalam proses pengambilan keputusan. Biaya 

lingkungan digunakan perusahaan untuk aktivitas yang bertujuan meningkatkan 

kinerja lingkungan (Zainab & Burhany, 2020). 
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Menurut Hamidi (2019) green accounting dapat diukur melalui kinerja 

lingkungan perusahaan. Kinerja lingkungan merupakan bentuk kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan (Rosaline & Wuryani, 2020). Menurut Cahyani & 

Puspitasari (2023) Kinerja lingkungan adalah mekanisme yang memungkinkan 

perusahaan secara sukarela mengintegrasikan kepedulian terhadap lingkungan 

dalam operasionalnya, serta membangun hubungan dengan para investor. Kinerja 

ini mencerminkan upaya perusahaan untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

baik dan ramah lingkungan. Kinerja ini juga mencerminkan upaya perusahaan 

dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan (Tahu, 2019). Hal 

tersebut mencakup bagaimana perusahaan mengelola dan memengaruhi aspek 

lingkungan dalam operasionalnya, dengan mengintegrasikan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan serta 

masyarakat, sekaligus meningkatkan manfaat positif.  

Kinerja lingkungan yang baik sering dilihat dari indikator kesehatan 

jangka panjang dari sebuah perusahaan, yang secara langsung bisa berpengaruh 

terhadap perusahaan. Pengukuran kinerja lingkungan dilakukan berdasarkan 

prestasi yang dicapai perusahaan, salah satunya melalui program PROPER 

(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan). Program yang digagas oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan ini bertujuan untuk mendorong 

perusahaan meningkatkan pengelolaan lingkungan. Penilaian PROPER dilakukan 

dengan mengevaluasi unit operasional terpilih berdasarkan sejumlah kriteria yang 

telah ditentukan. Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan  telah  mengembangkan sebuah program sejak tahun 2002 untuk menilai 
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kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan yaitu Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER). Peringkat PROPER yaitu menggunakan 

warna mulai dari yang terbaik emas, hijau, biru, merah, sampai yang terburuk 

adalah hitam (Hidayat & Safitri, 2020).  

Kinerja lingkungan juga memberikan dampak positif bagi perusahaan. Jika 

tingkat kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan tinggi, 

hal ini mencerminkan kinerja lingkungan yang buruk, dan sebaliknya. Semakin 

besar kerusakan lingkungan, semakin buruk pula perusahaan dalam mengelola 

lingkungannya. Kinerja lingkungan yang baik dapat memberikan sinyal positif 

kepada investor dan pihak eksternal lainnya, yang pada gilirannya memengaruhi 

keputusan investasi mereka. Jika harga saham perusahaan naik, maka nilai 

perusahaan juga akan meningkat. 

Salah satu contoh kasus kerusakan lingkungan yakni aktivitas 

pertambangan yang dilakukan oleh  PT   Freeport   Indonesia   (PTFI), perusahaan 

yang terkenal sebagai produsen tembaga, emas, dan perak, telah menyebabkan 

kerusakan lingkungan di wilayah Mimika, Papua Tengah. Salah satu masalah yang 

ditemukan adalah pencemaran akibat penumpukan limbah tailing. Pencemaran ini 

telah menimbulkan kerusakan lingkungan yang berdampak pada mata pencaharian 

penduduk setempat. Selain itu juga menimbulkan penyakit dan penduduk sekitar 

kesulitan akses air bersih. Adanya kasus ini menunjukkan bahwa perlunya biaya 

perbaikan lingkungan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan, karena hal 

ini bisa mempengaruhi nilai perusahaan. Oleh karena itu, penerapan green 

accounting menjadi solusi yang tepat bagi perusahaan untuk mencegah dan 
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mengatasi masalah lingkungan yang mungkin timbul antara perusahaan dan 

lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umami et al. (2024), 

menunjukkan bahwa green accounting dan kinerja lingkungan dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Sapulette & Limba (2021), menunjukkan green accounting tidak mempengaruhi 

nilai perusahaan sedangkan kinerja lingkungan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan 

penerapan green accounting hingga saat ini masih bersifat sukarela dan belum 

diatur secara khusus dalam standar akuntansi yang berlaku. Perusahaan sektor 

pertambangan dapat memberikan kerusakan lingkungan melalui aktivitas, bidang 

akuntansi memiliki peran penting dalam upaya pelestarian terutama dalam 

menyajikan laporan keuangan yang mencakup aspek green accounting. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, menunjukkan 

adanya hubungan positif dan negatif penerapan green accounting dan nilai 

perusahaan. Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk melakukan analisis lebih 

lanjut tentang hubungan Green accounting dan nilai perusahaan sehingga 

menghasilkan nilai perusahaan yang diharapkan. Penelitian ini nantinya akan 

menggunakan dua alat ukur green accounting yaitu biaya lingkungan dan kinerja 

lingkungan. Dan Tobins’Q digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, melalui 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2023”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

3. Apakah biaya lingkungan dan kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui : 

1. Pengaruh biaya lingkungan terhadap nilai perusahaan pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

2. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

3. Pengaruh biaya lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan 

pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan suatu manfaat positif  

baik langsung maupun tidak langsung yang berguna bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai masalah yang diteliti. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan acuan dalam mempelajari 

definisi dari setiap variabel yang diteliti serta pengaruhnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran perusahaan akan 

pentingnya melaksanakan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungannya 

serta diharapkan menjadi referensi serta pertimbangan dalam membuat suatu 

kebijakan oleh manajemen perusahaan.


